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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian sebagai sistem ilmu pengetahuan, mempunyai peran penting 

dalam bangunan ilmu pengetahuan itu sendiri. Penelitian berada pada posisi 

urgen dalam ilmu pengetahuan. Dalam penelitian sosial ada dua jenis 

penelitian yang sering digunakan oleh kalangan ilmuan yaitu penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif menekankan pada makna dan 

proses penelitian daripada hasil suatu aktifitas sedangkan penelitian kuantitatif 

lebih menekankan pada hasil atau jumlah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Proses

penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada pelaku lapangan yang diamati, dan prosedur-

prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis 

data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, 

dan menafsirkan makna data. Penelitian kualitatif memiliki tujuan agar 

peneliti lebih mengenal lingkungan penelitian dan dapat terjun langsung ke 

lapangan. Metode kualitatif ini digunakan kerena metode ini lebih mudah

apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Selain itu metode ini lebih peka

dan dapat menyesuaikan diri  terhadap pengaruh dan nilai-nilai yang dihadapi. 

Pendekatan kualitatif juga merupakan wujud kata-kata dari deretan angka-
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angka. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka 

yang fleksibel.
1
 

Dengan pendekatan kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur 

peristiwa secara kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran 

orang-orang setempat dan memperoleh penemuan-penemuan yang tak terduga 

sebelumnya untuk membentuk kerangka teoritis baru. Data tersebut 

membantu para peneliti untuk melangkah lebih jauh dari praduga dan 

kerangka kerja awal.  

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format 

deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research. Dalam penelitian 

ini digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang 

memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu 

tentang keadaan dan gejala yang terjadi.  

Maka dari itu untuk mengkaji lebih dalam, peneliti menggunakan salah 

satu dari lima strategi pendekatan, yaitu strategi studi kasus. Model studi 

kasus merupakan strategi penelitian dimana, peneliti menyelidiki secara 

cermat suatu peristiwa, aktivitas, proses, atau sekolompok individu 

(organisasi). Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 

                                                           
1
 John W. Creswell. “ Research Design (pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed) ” (Yogyakarta : 

Pustaka Belajar,2013 ) hlm 4-5 
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mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang ditentukan
2
  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Islam A.Yani Surabaya yang 

berlokasi di Jalan Jend Ahmad Yani No 2-4 Surabaya 60243. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa jenis dan sumber 

data, antara lain adalah : 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Menurut Burhan Bungin
3
 data primer adalah data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 

obyek penelitian. Artinya data diperoleh dari sumber pertama 

sebuah data dihasilkan. 

Data primer ini berkaitan dengan pelaksanaan sistem informasi 

manajemen dalam pengelolaan sumber daya manusia (karyawan) 

di Rumah Sakit Islam Surabaya. 

                                                           
2
 Ibid, hlm 20 

3
 Prof. Dr.H.M. Burhan Bungin, S.Sos, M.Si. “ Metode Penelitian Kuantitatif” (Jakarta : Kencana , 2005) 

hlm 132 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Rahmad Kriantono
4
 dalam bukunya 

Teknik Riset Komunikasi adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua. Dikatakan sumber kedua karena data dihasilkan 

setelah data pertama susah untuk didapatkan. Sebut saja data 

sekunder sebagai data pelengkap. Selain itu data sekunder ini 

berbentuk data yang sudah tersedia misalnya sejarah berdirinya 

RSI Surabaya, Visi Misi, Struktur Lembaga dan berbagai 

literatur yang mendukung. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Informan 

Dalam hal ini Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori
5
 

menjelaskan bahwa informan merupakan orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Adapun pemilihan informan ditentukan 

berdasarkan teknik purposif yang mana informan diilih sesuai 

                                                           
4
Rahmad Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta : Kencana Prenada  Media Group,( 

2009:hlm.42),  
5
Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif (Penerbit :Unesa 

university Press, 2009:10) 
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dengan kriteria tertentu sehingga data yang didapat lebih 

mendalam dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti. 

Peneliti menemukan setidaknya 10 informan ini dari 

pertimbangan yang matang. Informan-informan terpilih karena 

sumber daya manusia menduduki jabatan manajerial di RSI 

A.Yani Surabaya. 

2) Dokumen 

Keterangan-keterangan berbentuk tertulis yang ada dalam 

instansi.Dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 

D. Tahap – Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini : 

1. Tahap pra-lapangan 

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum penelitian dilakukan, 

adapun langkah-langkahnya adalah : 

a. Menyusun rancangan penelitian: membuat rancangan matriks dan 

proposal penelitian. 

b.  Penelitian ini dimulai dengan menentukan lapangan atau lokasi : 

pemilihan Rumah Sakit Islam A.Yani Surabaya sebagai lokasi 

penelitian.  
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c. Mengurus surat perizinan dari pihak fakultas/program studi 

diberikan kepada pihak RSI A.Yani Surabaya dengan melampirkan 

proposal penelitian yang telah disetujui dan menyelesaikan 

beberapa prosedur administrasi dengan pihak RSI A.Yani Surabaya. 

d. Membuat rumusan masalah yang akan diteliti dari fenomena yang 

ada dilapangan.  

e. Kemudian mencari Informan yang terkait dengan penelitian : 

memilih target informan di RSI A.Yani Surabaya yaitu jajaran 

manajerial RSI. 

f. Peneliti mempersiapkan alat yang menunjang jalannya wawancara 

dan observasi di RSI A.Yani Surabaya. Peneliti menyiapkan buku 

catatan, tape recorder, kamera dan lainnya agar hasil yang 

diperoleh lebih maksimal. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Sebelum melakukan wawancara lapangan, peneliti melakukan 

observasi lapangan terlebih dahulu. Melakukan pendekatan mulai dari 

sumber data sekunder ke sumber data primer yakni dengan cara down-

top (dari bawah ke atas). Hal ini dilakukan agar peneliti mempunyai 

pondasi awal untuk menggali lebih dalam informasi mengenai fokus 

masalah yang diteliti.  Peneliti juga melakukan pengamatan secara 

langsung seputar data lapangan. Selanjutnya peneliti membuat pedoman 

wawancara seputar hal-hal yang ingin diteliti. Pedoman wawancara ini, 
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dibuat berdasarkan data awal yang telah diamati oleh peneliti, sehingga 

dapat mentransformasi data tersebut melalui daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada sumber data primer . 

 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah tahap lapangan selesai, peneliti membuat dan menyusun laporan 

yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam bentuk tulisan dengan 

modal data-data yang sudah terkumpul yang kemudian akan dianalisis 

menjadi sebuah laporan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut : 

a) Wawancara mendalam (Depth interview) 

Wawancara mendalam adalah suatu cara pengumpulan data atau 

informasi dengan cara langsung tatap muka (face to face) dengan informan. 

Tidak hanya dengan bertatap muka, ada beberapa opsi yang mendukung 

ketika wawancara selain bertatap muka, seperti peneliti mewawancarai 

informan lewat telepon, email atau surat berisi panduan wawancara yang 

terstruktur. Di sini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara terstruktur 
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dan terbuka. Wawancara ini memiliki pertanyaan – pertanyaan yang tidak 

terbatas dan tidak terikat jawabannya.
6
 Wawancara juga dilakukan tanpa 

merahasiakan informasi mengenai narasumber dan memintanya untuk 

memberikan penjelasan tentang suatu hal. 

Begitu pula penerapan wawancara akan dilakukan di lokasi 

penelitian oleh intrumen/peneliti yakni di RSI A.Yani Surabaya. 

Wawancara ini ditujukan kepada 10 informan yang mempunyai peran 

penting di dalam perusahaan. Wawancara ini akan dilakukan dengan 

frekuensi tinggi (berkali-kali) secara intensif, sehingga peneliti dapat 

mengontrol alur tanya jawab (questioning). Setelah itu peneliti 

mengumpulkandan mengklasifikasikan data yang diperoleh. 

b) Observasi 

Obervasi merupakan suatu teknik pengamatan data dengan cara 

pencatatan dan pengamatan dari objek penelitian secara sistematis sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Menurut John W.Creswell 
7
 menyatakan bahwa adapun kelebihan-

kelebihan dari observasi yakni peneliti mendapat pengalaman langsung dari 

partisipan, melakukan perekaman ketika informasi muncul, aspek-aspek 

yang muncul dan dirasa ganjil bisa dideteksi selama observasi, dan peneliti 

                                                           
6
 John W. Creswell. Op cit,  hlm. 267 

7
 Ibid,  hlm. 268 
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tengah mengeksplorasi topik-topik yang menyenangkan bagi para 

partisipan. 

Observasi akan dilakukan di lokasi penelitian, guna mengamati 

perilaku dan aktivitas-aktivitas dari partisipan di RSI A.Yani Surabaya. 

Observasi yang sesuai di lokasi penelitian yaitu observasi yang 

memposisikan instrument sebagai partisipan. Instrument akan menampakan 

dirinya sebagai observer yang dapat menggunakan posisinya untuk 

melakukan perekaman ketika ada informasi yang muncul. Namun, 

instrument akan dibatasi dalam menyampaikan hasil observasi yang 

bersifat privat.
8
 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses melihat kembali sumber-

sumber data dari dokumen yang ada karena dapat digunakan sebagai 

pendukung dan perluasan data-data yang telah ditemukan. Adapun sumber-

sumber data dokumen ini diperoleh dari lapangan seperti buku, majalah, 

makalah, jurnal, dan dokumen resmi atau surat. 

 

 

                                                           
8
John W. Creswell. Loc cit,  hlm. 267 
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F. Teknik Validasi Data 

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan 

data. Cara yang dipilih oleh peneliti dalam memperoleh keabsahan data yaitu : 

1. Triangulasi 

Setelah data terkumpul melalui berbagai proses pencarian data yang 

valid, kemudian peneliti melanjutkan dengan memeriksa keabsahan data. 

Disini peneliti melakukan cross check data-data yang sudah terkumpul 

dengan melakukan wawancara pada para staf yang bersangkutan dengan 

tujuan untuk mengecek validitas data sehingga data yang sudah peneliti 

kumpulkan memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. 

Menurut William yang dikutip oleh Sugiyono, Triangulation is 

qualitative cross-validation. It assesses the suffiency of the data according 

to the convergence of multiple data sources or multiple data collection 

procedures. Artinya tirangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber.
9
  

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan data, mengecek baik derajat kepercayaan 

                                                           
9
 Prof.Dr.Sugiyono.” Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. Bandung:Alfabeta, 2015, 

Hlm 273 
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Creswell
10

 adalah proses berkelanjutan yang 

memerlukan refleksi secara terus menerus terhadap data yaitu dengan cara 

mengajukan pertanyaan – pertanyaan secara analitis, dan menulis catatan 

singkat selama penelitian berlangsung. Analisis data melibatkan proses 

pengumpulan data yang umum, dan terbuka, intepretasi, dan hasil pelaporan 

hasil yang didasari oleh pertanyaan-pertanyaan umum dalam wawancara 

mendalam.  

Analisis data juga dilakukan ketika proses meminta informasi dari 

para informan. Peneliti disebut juga dengan instrumen. Instrumen bertugas 

mencari informasi sebanyak-banyaknya terhadap informan atau partisipan 

yang bersangkutan, kemudian informasi yang diterima akan diteruskan untuk 

di analisis. Proses analisis data juga dapat dilakukan ketika wawancara sedang 

berlangsung dengan menuliskan catatan-catatan kecil sebagai narasi dari 

informasi yang diterima setelah wawancara dan dimasukkan di laporan akhir. 

Untuk mempermudah dalam proses analisis data, peneliti juga menggunakan 

metode PIECES, adapun ringkasan dalam bentuk skema dari penerapan 

langkah-langkah spesifik ke umum yaitu sebagai berikut : 

                                                           
10John W. Creswell. Op cit, hlm. 274 
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Gambar 3.1 Proses Analisis Data  

Teknik analisa data ini dilakukan setelah data-data diperoleh melalui 

teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Kemudian data-

data akan diolah untuk dipersiapkan proses analisisnya. Data yang diperoleh 

merupakan data mentah (transkip, data lapangan, gambar dan sebagainya). 

Setelah melakukan transkrip data, kemudian melakukan coding data dan 

pengelompokan data sesuai tema yang selanjutnya dianalisis secara saling 

berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara digunakan sebagai dasar 
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untuk pengumpulan data berikutnya lalu dikonfirmasikan pada informan 

secara terus menerus secara triangulasi.
11

 

Setelah menvalidasi data secara triangulasi, kemudian peneliti 

melanjutkan ke dalam analisis dengan metode P.I.E.C.E.S (performance, 

information, economic, control, efeciency, service). Metode PIECES 

dikemukakan oleh James Wetherbe, Ph.D dari Texas Tech University yang 

berpengalaman di bidang akademi dan industri. James Wetherbe menjadi ahli 

dalam bidang management information system, organization behavior, and 

computer selama 40 tahun lebih.
12

   

Peneliti berasumsi bahwa, metode PIECES dapat menganalisis dengan 

mengelompokkan poin-poin penting dalam penelitian ini. Penyajian data dari 

lokasi penelitian akan dianalisis menggunakan metode PIECES. Uraian dari 

PIECES yang digunakan peneliti adalah kinerja, informasi, pengawasan, dan 

efisiensi (performance, information, control, and eficiency). 

 

 

                                                           
11

 John W. Creswell. Op cit, hlm 277 
12

 https://www.depts.ttu.edu/rawlsbusiness/people/faculty/isqs/james-wetherbe/ diakses pada 
tanggal 20 Agustus 2016 pukul 09.30 WIB 


